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SUMMARY

Jeremia Felix Hutapea. The Effect of Addition of Local Microorganism Activators from
Banana Stem on Dry Matter, Organic Matter and Ash Content Of Termite Bento Grass
Silage (Supervised by Riswandi)

Swamplands have the potential to be a source of green fodder for livestock,
various types of greens that grow in swamps. One example of greens is bento grass
(Leersia hexandra). Bento Grass is also one of the grasses that is suitable for giving
to livestock because it has good nutritional content. One of the efficient feed
processing technologies during the change of the dry season is silage. Silage is the
process of preserving fresh green fodder in anaerobic conditions by forming or
adding acid which is stored in an airtight silo. The purpose of this study was to
determine the effect of banana stem mole activator on bento grass silage (Leersia
hexandra) on dry matter, organic matter and ash content. The study was conducted
in September 2024 at the Animal Nutrition and Feed Laboratory, Animal
Husbandry Study Program, Department of Animal Technology and Industry,
Faculty of Agriculture, Sriwijaya University. The study used a Completely
Randomized Design (CRD) with 4 treatments and 4 replications with PO: Termite
bento grass without treatment (control), P1: Termite bento grass + 3% MOL banana
stump, P2: Termite bento grass + 6% MOL banana stump, P3: Termite bento grass
+ 9% MOL banana stump. The variables observed consisted of dry matter (DM),
organic matter (OM) and ash levels. The data obtained will be analyzed using
analysis of variance. If the treatment has a significant effect, it will be further tested
with the Duncan test. The results of this study indicate that the treatment has no
significant effect (P>0.05) on the levels of DM, OM and Ash, with dry matter levels
ranging from 51.77 - 56.10%, on organic matter ranging from 49.47 - 53.50% and
ash levels ranging from 4.39 - 4.89%. Based on the results of this study, it can be
concluded that the addition of banana stem MOL to bento grass silage can maintain
the content of dry matter, organic matter and ash. The results obtained from the
study showed that the average obtained showed a stable figure for each content.
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RINGKASAN

Jeremia Felix Hutapea. Pengaruh Penambahan Aktivator Mikroorganisme Lokal
Bonggol Pisang Terhadap Kandungan Bahan Kering, Bahan Organik dan Abu Silase
Rumput Bento Rayap (Dibimbing oleh Riswandi)

Lahan rawa berpotensi sebagai sumber hijauan pakan ternak, berbagai jenis
hijauan yang tumbuh di lahan rawa. Salah satu contoh hijauannya yaitu rumput
Bento Rayap (Leersia hexandra). Rumput Bento Rayap ini juga merupakan salah
satu rumput yang layak diberikan kepada ternak karena memiliki kandungan nutrisi
yang baik. Salah satu teknologi pengolahan pakan yang efisien digunakan dikala
pergantian musim kemarau yaitu Silase. Silase merupakan proses pengawetan
hijauan pakan segar dalam kondisi anaerob dengan pembentukan atau penambahan
asam yang disimpan dalam silo kedap udara. Tujuan dilakukannya penelitian ini
adalah untuk mengetahui pengaruh aktivator MOL bonggol pisang pada silase
Rumput Bento Rayap (Leersia hexandra) terhadap kandungan bahan kering, bahan
organik dan abu. Penelitian telah dilaksanakan pada bulan September 2024 di
Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak, Program Studi Perternakan, Jurusan
Teknologi dan Industri Perternakan, Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya.
Penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan
4 ulangan dengan PO : Rumput Bento Rayap tanpa perlakuan (kontrol), P1 : Rumput
Bento Rayap + 3% MOL bonggol pisang , P2 : Rumput Bento Rayap + 6% MOL
bonggol pisang, P3 : Rumput Bento Rayap + 9% MOL bonggol pisang. Peubah
yang diamati terdiri dari kadar bahan kering (BK), bahan organik (BO) dan abu.
Data yang diperoleh akan dianalisa menggunakan sidik ragam apabila perlakuan
berpengaruh nyata maka akan diuji lanjut dengan uji Duncan. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa perlakuan berpengaruh tidak nyata (P>0,05) terhadap kadar
BK, BO dan Abu, dengan kadar bahan kering berkisar 51,77 - 56,10%, pada bahan
organik berkisar 49,47 - 53,50% dan kadar abu yang berkisar 4,39 - 4,89%.
Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa penambahan MOL
bonggol pisang pada silase rumput bento dapat mempertahankan kandungan bahan
kering, bahan organik dan abu. Hasil yang didapat dari penelitian menunjukkan
bahwa rata-rata yang diperoleh memperlihatkan angka yang stabil pada setiap
kandungannya.

Kata kunci : Hijauan Rawa, Mikroorganisme Lokal Bonggol Pisang, Rumput Bento Rayap, Silase
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1.  Latar Belakang

Pemenuhan kebutuhan pakan bagi ternak baik dari segi kualitas maupun
kuantitas sangat diperlukan karena pakan merupakan salah satu faktor penting
dalam menunjang produktifitas ternak. Pertumbuhan hijauan yang sedikit akan
mengakibatkan ternak kekurangan pakan. Situasi ini juga akan mengakibatkan
terhambatnya pertumbuhan serta produktivitas hewan ternak tersebut. Pakan juga
merupakan salah satu faktor yang krusial bagi ternak, berkualitas ataupun
berkuantitasnya pakan tersebut sangat berpengaruh terhadap tahap pertumbuhan
suatu ternak. Oleh karena itu, ternak harus diberi makan dengan memperhatikan
kebutuhan nutrisinya. Jumlah pakan yang dibutuhkan sapi setiap hari bergantung
pada umur, tahap pertumbuhan, dan spesiesnya. Pemberian pakan pada ternak yang
tidak sesuai dengan kebutuhan nutrisinya dapat menyebabkan terjadinya defisiensi
nutrisi sehingga menyebabkan ternak mudah terserang penyakit (Manurung, 2018).

Pakan hijau berfungsi sebagai pakan utama bagi hewan ruminansia sambil
memenuhi kebutuhan nutrisi, reproduksi, dan produksi ternak tanpa mengorbankan
kesejahteraan ternak (Qohar, 2019). Pemanfaatan hijauan rawa sebagai pakan
ternak dapat memberikan metode alternatif untuk produksi pakan. Provinsi
Sumatera Selatan mempunyai total lapang lahan rawa 1,4 juta Ha, dan hanya 400
ribu Ha yang dapat digunakan sebagai lahan sawah (Pandora, 2020). Hijauan yang
ada pada rawa dapat digunakan untuk keperluan pakan serta turut serta dalam upaya
peningkatan keanekaragaman hayati pakan, memastikan tersedianya pakan
berkualitas baik yang tidak bersaing dengan kebutuhan manusia (Riswandi et al.,
2017).

Beraneka ragam jenis hijauan pakan yang tumbuh di lahan rawa. Salah satu
contoh hijauannya yaitu Rumput Bento Rayap (Leersia hexandra). Rumput Bento
ini juga merupakan salah satu rumput yang layak diberikan kepada ternak karena
memiliki kandungan protein kasar 5,35%, lemak kasar 2,56 %, serat kasar 27,57 %,

abu 5,63%, Neutral Detergent Fiber 79,47%, Acid Detergen Fiber 42,22%
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(Muhakka et al., 2020). Rumput Bento Rayap memiliki kandungan nutrisi yang
lebih rendah dibandingkan dengan rumput rumput unggul lainnya. Seperti halnya
perbandingan kandungan protein kasar rumput raja yang memiliki 11,27% protein
kasar dengan rumput bento yang hanya memiliki 5,35% saja. Untuk meningkatkan
nutrisi rumput bento ini, maka perlu dilakukan fermentasi secara anaerob.

Silase adalah proses pengawetan pakan hijau melalui fermentasi anaerob
dan dengan penambahan inokulan atau asam seperti MOL yang disimpan dalam
silo kedap udara dan tertutup rapat. Silase yang berkualitas baik ditandai dengan
aroma yang harum, warna hijau kecoklatan, dan tanpa jamur ataupun gumpalan
keras (Pasi et al., 2022). Silase adalah salah satu teknologi pakan yang
direkomendasikan untuk daerah yang mengalami musim kering panjang (Prasetyo,
2019). Silase juga dapat mengatasi masalah ketersediaan pakan dan menyediakan
kebutuhan nutrisi baik secara kualitatif maupun kuantitatif (Suryaningsih, 2022).
Dalam meningkatkan kualitas silase, perlu ditambahkan inokulan yang
mengandung bakteri asam laktat untuk memastikan produk silase yang sempurna.
Beberapa inokulan yang mengandung bakteri asam laktat adalah EM-4, cairan
rumen, dan fermentasi bonggol pisang. Apabila digunakan inokulan MOL aktivator
bonggol pisang terhadap rumput bento, maka dapat meningkatkan keawetan serta
nutrisi rumput bento.

Bonggol pisang dikenal mengandung mikroba yang dapat menguraikan
bahan organik. Mikroba ini ditemukan baik di permukaan maupun di seluruh bagian
dalam inti batang pisang (Suhastyo, 2011). Manufaktur batang pisang yang
berlebihan dapat digunakan untuk mengantisipasi perkiraan kekurangan produksi
pakan pada musim kemarau dan hujan. Oleh karena itu, MOL bonggol pisang dapat
digunakan dalam proses fermentasi silase. Spesies bakteri yang teridentifikasi dari
MOL bonggol pisang adalah Bacillus sp., Aeromonas sp., dan Aspergillus niger.
Mikroba-mikroba inilah yang bertanggung jawab utama atas pencernaan bahan
organik sehingga mampu memfermentasikan silase rumput bento. Selanjutnya,
bonggol pisang mengandung karbohidrat sebesar 66,2% dalam 100 g bahan,
bonggol pisang kering mengandung karbohidrat 66,2 g dan pada bonggol pisang
segar mengandung karbohidrat 11,6 g (Wulandari er al, 2009). Kandungan

karbohidrat yang tinggi akan memacu
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perkembangan mikroorganisme. Berdasarkan pernyataan diatas maka perlu
dilakukan penelitian tentang pengaruh penambahan aktivator mikroorganisme lokal
(MOL) bonggol pisang pada silase Rumput Bento Rayap (Leersia hexandra)
terhadap kandungan BK, BO, abu.

1.2. Tujuan
Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh
aktivator MOL bonggol pisang pada silase rumput bento (Leersia hexandra)

terhadap kandungan bahan kering, bahan organik dan abu.

1.3.  Hipotesis
Hipotesis penelitian ini diduga bahwa penambahan Inokulan MOL bonggol
pisang dapat meningkatkan kadar bahan kering, organik dan abu silase rumput

bento.
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